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ABSTRAK

PENGARUH MANAJEMEN LABA, KOMITE AUDIT DAN TIPE
INDUSTRI TERHADAP PENGUNGKAPAN TANGGUNG JAWAB SOSIAL

PERUSAHAAN

Oleh
Nabila Anugrah Putri

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji dan menganalisis pengaruh
manajemen laba, komite audit, dan tipe industri terhadap pengungkapan tanggung
jawab sosial perusahaan. Manajemen laba diukur dengan discretionary accrual
(DACCit), komite audit diukur dengan jumlah rapat komite audit (RKA), dan tipe
industri diukur dengan variabel dummy. Pengungkapan tanggung jawab sosial
perusahaan diukur dengan Corporate Social Responsibility Index (CSRI). Sampel
dalam penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia tahun 2014-2016. Berdasarkan metode purposive sampling, jumlah
sampel yang diperoleh adalah 86 perusahaan. Data yang digunakan adalah data
sekunder, yaitu laporan keuangan perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI).

Hasil penelitian menujukkan bahwa komite audit dan tipe industri berpengaruh
signifikan terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan, sedangkan
manajemen laba tidak berpengaruh terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial
perusahaan.

Kata Kunci : Manajemen Laba, Discretionary Accrual (DACCit), Komite
Audit, Jumlah Rapat Komite Audit, Tipe Industri, Tanggung
Jawab Sosial Perusahaan (CSR), Corporate Social Responsibility
Index (CSRI).



ABSTRACT

EFFECT OF EARNINGS MANAGEMENT, AUDIT COMMITTEE AND
INDUSTRY TYPE ON CORPORATE SOCIAL RESPONSIBILITY

DISCLOSURES

By
Nabila Anugrah Putri

The aim of this research is to examine and analyze the effect of earnings
management, audit comittee, and industry type on corporate social responsibility
disclosure. Earnings management is measured by Discretionary Accrual (DACCit),
the audit comittee is the frequency of audit comittee meetings (RKA), and industry
type is measured by dummy variable. Corporate Social Responsibility disclosure is
measured by Corporate Social Responsibility Index (CSRI). The sample in this
study is a manufacturing company listed on Indonesia Stock Exchange 2014-2016
period. Based on purposive sampling method, the number of samples obtained is 86
companies. The data used is secondary data, namely the financial statements of
companies listed on the Indonesia Stock Exchange (BEI).

The results showed that audit comittee and industry type has a significant effect
on corporate social responsibility disclosure, while earnings management has no
effect on corporate social responsibility disclosure.

Keywords : Earnings Management, Discretionary Accrual (DACCit), Audit
Committee, Frequency of Audit Commitee Meetings, Industry
Type, Corporate Social Responsibility (CSR), Corporate Social
Responsibility Index (CSRI).
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Perusahaan merupakan bagian dari masyarakat dan lingkungan, maka

keberadaannya tidak terlepas dari masyarakat dan lingkungan itu sendiri. Pada

dasarnya perusahaan didirikan dengan tujuan utama adalah mencari laba atau

keuntungan yang sebesar-besarnya. Guna mencapai tujuan tersebut, perusahaan

melakukan aktivitas produksi dengan memanfaatkan faktor-faktor produksi yang

diperoleh dari lingkungan. Salah satu bentuk timbal balik terhadap masyarakat

sekitar terhadap aktivitas operasi perusahaan adalah melalui kegiatan tanggung

jawab sosial perusahaan.

Tanggung jawab sosial perusahaan merupakan komitmen perusahaan dalam

menjalankan kegiatan operasinya untuk senantiasa memberikan kontribusi positif

terhadap masyarakat sosial dan lingkungan. Penerapan tersebut dapat diwujudkan

dengan pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan (Corporate Social

Responsibility) yang disosialisasikan ke publik dalam laporan tahunan (annual

report) perusahaan.

Pengungkapan tanggung jawab sosial merupakan salah satu media yang dipilih

untuk memperlihatkan kepedulian perusahaan terhadap masyarakat disekitarnya.

Perkembangan praktik dan pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan di



2

Indonesia juga dilatar belakangi oleh dukungan pemerintah dengan

dikeluarkannya regulasi terhadap kewajiban praktik dan pengungkapan tanggung

jawab sosial peusahaan melalui Undang-Undang Perseroan Terbatas Nomor 40

tahun 2007. Pada Pasal 66 ayat (2) bagian c disebutkan bahwa selain

menyampaikan laporan keuangan, perusahaan juga diwajibkan melaporkan

pelaksanaan tanggung jawab sosial dan lingkungan. Sedangkan dalam pasal 74

menjelaskan kewajiban untuk melaksanakan tanggung jawab sosial dan

lingkungan bagi perusahaan yang kegiatan usahanya berkaitan dengan sumber

daya alam.

Selain terpenuhinya tuntutan akan pelaksanaan tanggung jawab sosial perusahaan,

hal ini memunculkan isu lain mengenai adanya modus atau tujuan lain dari

pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan itu sendiri. Kegiatan CSR ini

bahkan digunakan juga sebagai tameng bagi manajer perusahaan. Prior et al.

(2008) menyatakan bahwa manajer yang memanipulasi pendapatan menggunakan

kegiatan tanggung jawab sosial perusahaan (CSR) sebagai salah satu strateginya

untuk menjaga hubungan dengan para stakeholder. Tindakan CSR dapat

digunakan manajer untuk menghadapi konflik kepentingan (agency theory) untuk

memaksimalkan tujuan pemegang saham dan pemangku kepentingan lain yang

memiliki kepentingan yang berbeda, serta kepentingan mereka sendiri mengenai

manajemen kompensasi yang didasarkan pada penghasilan manajemen.

Berbeda dengan Prior et al. (2008), Chih et al. (2008) menemukan adanya

hubungan negatif antara manajemen laba dengan CSR ketika manajemen laba

diproksikan dengan perataan laba (income smoothing). Perusahaan yang

melakukan kegiatan tanggung jawab sosial lebih diharapkan untuk mengurangi



3

kemungkinan perataan laba. Sedangkan penelitian oleh Bowo dan Eka (2014)

menemukan hasil yang berbeda pula bahwa tidak terdapat pengaruh yang

signifikan antara praktik manajamen laba terhadap pengungkapan tanggung jawab

sosial perusahaan.

Menurut Kurihama (2005) terdapat dua aspek yang berkaitan dengan CSR yaitu

aspek positif dan aspek negatif. Aspek positif adalah sesuatu yang dapat

mempengaruhi masyarakat termasuk di dalamnya sosial kontribusi, kegiatan

sukarela, filantropi, dan lain-lain yang dilakukan oleh perusahaan yang bukan

hanya semata-mata agar sesuai dengan peraturan perundang-undangan. Dengan

memaksimalkan aspek positif ini, maka akan meningkatkan daya saing

perusahaan. Sedangkan, aspek negatif adalah sesuatu yang dapat mempengaruhi

masyarakat termasuk di dalamnya penipuan, pelanggaran hukum dan peraturan,

dan penyimpangan dari norma-norma sosial. Oleh karena itu, mengendalikan

aspek negatif ini merupakan persyaratan minimum bagi perusahaan untuk

mempertahankan hubungan kepercayaan dengan masyarakat, sehingga diperlukan

peran terintegrasi antara tata kelola perusahaan (corporate governance) dengan

CSR.

Dalam menjalankan mekanisme tata kelola perusahaan yang baik, perusahaan

tidak hanya memperhatikan nilai ekonomi dari kegiatannya tapi juga nilai tambah

lain seperti keseimbangan kepentingan stakeholders dan kepatuhan terhadap

peraturan serta norma yang berlaku atas kegiatan yang dilakukan. Jadi semakin

baik penerapan tata kelola perusahaan, maka semakin baik pengungkapan

tanggung jawab sosial perusahaan. Pada penelitian kali ini, penerapan corporate
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governance akan dilihat melalui mekanismenya yang diproksikan dengan jumlah

rapat komite audit dalam satu tahun.

Dewan komisaris dapat membentuk komite audit yang memiliki bagian terpisah

dalam membantu dewan komisaris untuk memenuhi tanggung jawabnya dalam

memberikan pengawasan secara menyeluruh. Semakin banyak frekuensi rapat

yang diadakan oleh komite audit, diharapkan kualitas pengawasan akan semakin

baik dan kualitas pengungkapan informasi sosial yang dilakukan perusahaan juga

semakin luas.

Penelitian yang dilakukan oleh Soedaryono, Bambang dan Riduifana (2013),

Risty dan Sany (2015), serta Natalia dan Wahidahwati (2016) mengungkapakan

bahwa jumlah rapat komite audit berpengaruh positif dan signifikan terhadap

pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan, sedangkan penelitian yang

dilakukan oleh Adila (2016) tidak menemukan hubungan yang signifikan dari

kedua variabel tersebut.

Pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan memainkan peranan penting

bagi perusahaan karena perusahaan hidup di tengah-tengah lingkungan

masyarakat dan aktivitasnya memiliki dampak sosial dan lingkungan. Namun

dampak dari aktivitas-aktivitas sosial dan lingkungan perusahaan tersebut

berbeda-beda tergantung pada jenis atau karakteristik perusahaan. Aspek

karakteristik  perusahaan juga perlu dipertimbangkan dalam pelaksanaan

pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan. Dalam penelitian ini,

karakteristik perusahaan yang digunakan yaitu tipe industri.
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Karakteristik perusahaan dapat menjelaskan variasi luas pengungkapan sukarela

dalam laporan tahunan, karakteristik perusahaan merupakan prediktor kualitas

pengungkapan. Perbedaan karakteristik tiap perusahaan menyebabkan tanggung

jawab sosial perusahaan turut berbeda-beda. Semakin kuat karakteristik yang

dimiliki suatu perusahaan tersebut dalam menghasilkan dampak sosial bagi publik

tentunya akan semakin kuat pula pemenuhan tanggung jawab sosialnya kepada

publik (Martina, 2009).

Penelitian yang dilakukan oleh Terzaghi (2012) menunjukkan hasil penelitiannya

bahwa perusahaan yang bertipe high profile dalam melakukan aktivitasnya banyak

memodifikasi lingkungan, dan menimbulkan dampak sosial yang negatif terhadap

masyarakat, atau secara luas terhadap stakeholders-nya, sehingga praktik

pengungkapan sosial kelompok industri high profile lebih tinggi daripada

kelompok industri low profile. Namun sebaliknya hasil penelitian oleh Diba

(2012) yang menyatakan bahwa tipe industri tidak memiliki pengaruh terhadap

pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan.

Berdasarkan uraian di atas, serta ditemukannya hasil yang beragam dari

penelitian-penelitian empiris terdahulu, maka hal ini mendorong peneliti untuk

melakukan penelitian lebih lanjut mengenai “Pengaruh Manajemen Laba, Komite

Audit, dan Tipe Industri terhadap Pengungkapan Tanggung Jawab Sosial

Perusahaan (Studi Kasus pada Seluruh Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar di

Bursa Efek Indonesia Tahun 2014-2016)”.
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1.2. Rumusan  Masalah

Pertanyaan pada penelitian ini adalah :

1. Apakah manajemen laba berpengaruh terhadap pengungkapan tanggung

jawab sosial perusahaan?

2. Apakah komite audit berpengaruh terhadap pengungkapan tanggung jawab

sosial perusahaan?

3. Apakah tipe industri berpengaruh terhadap pengungkapan tanggung jawab

sosial perusahaan?

1.3. Tujuan Penelitian

1. Untuk menganalisis pengaruh manajemen laba terhadap pengungkapan

tanggung jawab sosial perusahaan.

2. Untuk menganalisis pengaruh komite audit terhadap pengungkapan

tanggung jawab sosial perusahaan.

3. Untuk menganalisis pengaruh tipe industri terhadap pengungkapan

tanggung jawab sosial perusahaan.

1.4. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang

bermanfaat dalam pengembangan ilmu ekonomi pada bidang ilmu

akuntansi, khususnya mengenai pengaruh manajemen laba, corporate

governance yang diproksi dengan ukuran komite audit, dan karakteristik

perusahaan yang diproksi dengan tipe industri terhadap pengungkapan
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tanggung jawab sosial perusahaan (CSR), serta dapat menjadi bahan

referensi untuk penelitian-penelitian selanjutnya.

2. Manfaat Praktis

a. Akademisi, penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan

pemahaman mengenai hubungan manajemen laba, komite audit, dan

tipe industri terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial dalam

penerapannya di suatu perusahaan.

b. Perusahaan, penelitian ini sebagai pertimbangan bagi perusahaan

dalam melakukan kebijakan dan strategi guna tercapainya tujuan utama

perusahaan.

c. Investor, penelitian ini dapat menjadi bahan pertimbangan bagi

investor dalam menilai perusahaan dengan melihat kondisi finansial

serta non-finansial suatu perusahaan sebelum melakukan investasi

pada perusahaan tersebut.
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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Landasan Teori

2.1.1. Teori Keagenan (Agency Theory)

Jensen dan Meckling, 1976 (dalam Godfrey et al., 2010) menjelaskan hubungan

keagenan sebagai suatu kontrak dimana satu orang atau lebih (prinsipal)

memerintah orang lain (agen) untuk melakukan suatu jasa bagi kepentingan

mereka serta memberi wewenang kepada agen untuk membuat keputusan yang

terbaik bagi prinsipal. Namun dibalik itu, teori keagenan mengasumsikan bahwa

hubungan antara pemilik dan manajer pada hakikatnya sukar tercipta karena

adanya kepentingan yang saling bertentangan dengan bertindak atas kepentingan

mereka sendiri.

Pemilik perusahaan yang bertindak sebagai prinsipal menginginkan nilai

investasinya meningkat, sedangkan agen hanya menginginkan kompensasi

keuangan dari prinsipal. Hubungan antara prinsipal dan agen dapat mengarah pada

kondisi ketidakseimbangan informasi (asymmetrical information). Dalam kondisi

yang asimetri tersebut, agen dapat mempengaruhi angka-angka akuntansi yang

disajikan dalam laporan keuangan dengan cara melakukan manajemen laba.

Konflik muncul ketika agen tidak selalu berbuat sesuai dengan apa yang

diinginkan prinsipal, sehingga menimbulkan adanya biaya keagenan (agency

costs). Biaya keagenan adalah biaya yang timbul karena masalah keagenan dan
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biaya dari tindakan untuk meminimalkan masalah keagenan (Pearce dan

Robinson, 2007).

Persektif teori agensi juga merupakan dasar yang digunakan memahami isu

corporate governance dan manajemen laba. Teori keagenan mengakibatkan

hubungan yang asimetri antara pemilik dan pengelola, maka untuk menghindari

terjadi hubungan yang asimetri tersebut dibutuhkan suatu konsep yaitu corporate

governance yang bertujuan untuk menjadikan perusahaan menjadi lebih sehat.

Corporate governance yang baik dianggap mampu mengurangi masalah

keagenan, karena dengan adanya pengawasan yang baik maka perilaku oportunis

manajer dan kecenderungan untuk menyembunyikan informasi demi keuntungan

pribadi dapat diminimalisir dengan mengarah pada peningkatan pengungkapan

perusahaan (Aini dan Cahyonowati, 2011).

2.1.2. Teori Legitimasi

Teori legitimasi menegaskan bahwa perusahaan terus berupaya untuk memastikan

bahwa mereka beroperasi dalam bingkai dan norma yang ada dalam masyarakat

atau lingkungan di mana perusahaan berada, di mana mereka berusaha untuk

memastikan bahwa aktivitas mereka (perusahaan) diterima oleh pihak luar sebagai

“sah” (Deegan, 2002). Jika terjadi ketidakselarasan antara sistem nilai perusahaan

dan sistem nilai masyarakat, maka perusahaan akan kehilangan legitimasinya dan

selanjutnya akan mengancam kelangsungan hidup perusahaan.

Teori legistimasi merupakan salah satu teori yang sering dikaitkan dalam bidang

akuntansi sosial dan lingkungan. Perusahaan yang menggunakan sumber daya

alam dalam memproduksi usahanya harus memperhatikan lingkungan perusahaan
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seperti memperhatikan norma-norma yang ada di lingkungan masyarakat sekitar

perusahaan tersebut, sehingga akan menimbulkan keselarasan dengan nilai-nilai

sosial yang ada. Apabila perusahaan memiliki kinerja lingkungan dan sosial yang

buruk maka akan muncul keraguan dari investor sehingga direspon negatif

(Almilia dan Wijayanto, 2007).

Karena legitimasi adalah hal yang penting bagi organisasi, batasan-batasan yang

ditekankan oleh norma-norma dan nilai-nilai sosial, dan reaksi terhadap batasan

tersebut mendorong pentingnya analisis perilaku organisasi dengan

memperhatikan lingkungan. Hal yang melandasi teori legitimasi adalah kontrak

sosial yang terjadi antara perusahaan dengan masyarakat dimana perusahaan

beroperasi dan menggunakan sumber ekonomi (Ghozali dan Chariri, 2007).

Konsekuensi perusahaan dalam melakukan praktik manajemen laba akan

menurunkan reputasi dari perusahaan tersebut. Sehingga perusahaan perlu

meningkatkan reputasi dengan mencari legitimasi dari pihak luar. Menurut

Yoehana (2013), suatu perusahaan yang ingin memperoleh legistimasi dari

masyarakat maka perusahaan harus melakukan aktivitas pertanggungjawaban

sosial. Pertanggungjawaban sosial yang dimaksud adalah Corporate Social

Responsibility (CSR). Melakukan CSR akan meningkatkan legitimasi perusahaan

dan mendapatkan dukungan dari stakeholder (Fombrun et al., 2000). Semakin

banyak perusahaan mengungkapkan informasi CSR maka semakin tinggi pula

legistimasi perusahaan tersebut dimata masyarakat.
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2.1.3. Teori Stakeholder

Teori stakeholder merupakan teori yang menjelaskan bagaimana manajemen

perusahaan memenuhi atau mengelola harapan para stakeholder. Teori

stakeholder mengatakan bahwa perusahaan bukanlah entitas yang bekerja untuk

kepentingan sendiri tetapi juga untuk memberikan manfaat pada stakeholder.

Aktivitas sosial perusahaan harus melampaui usaha memaksimalkan laba demi

kepentingan para pemegang saham (shareholders). Akan tetapi jika diperluas lagi

bukan hanya kepentingan shareholders tetapi juga semua pihak yang memiliki

keterkaitan dengan perusahaan. Pihak tersebut antara lain adalah pemasok,

pelanggan, pemerintah, masyarakat lokal, investor, karyawan, kelompok politik,

dan asosiasi perdagangan (Adila, 2016)

Gagasan business-driven perspective mengenai teori stakeholder yang

menyatakan bahwa organisasi memiliki kelompok pemangku kepentingan yang

mempengaruhi dan dipengaruhi oleh kelompok tersebut dimana interaksi yang

terjadi akan berdampak pada pemangku kepentingan tertentu dan organisasi yang

akan menghasilkan perspektif yang menonjol yang akan mempengaruhi pilihan

strategis dari kelangsungan hidup perusahaan, sehingga untuk mencapai

kemakmuran dalam menjalankan aktivitas bisnisnya diperlukan relasi yang baik

antara organisasi, komunitas, atau konstitusi selain yang bersentuhan langsung

dengan perusahaan (Kakabadse, Rozuel, & Davies, 2005). Hal ini menyebabkan

perusahaan akan mempertimbangkan kepentingan dari para pemangku

kepentingan. Salah satu strategi yang dipilih perusahaan adalah dalam hal

pertanggungjawaban aktivitas sosial perusahaan yang mempertimbangkan

kepentingan stakeholders.
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2.1.4. Manajemen Laba

Laporan keuangan dapat disajikan dengan dua cara yaitu dasar akrual dan dasar

kas. Penyajian laporan keuangan dengan dasar akrual berarti mengakui transaksi

ekonomi pada saat terjadi, sedangkan dasar kas berarti mengakui transaksi

ekonomi pada saat kas atau setara kas diterima. Dasar akrual dalam penyajian

laporan keuangan dapat dimanfaatkan manajemen untuk sedikit menggerakkan

angka-angkanya untuk mengubah laba. Kelonggaran inilah yang membuat

manajemen mempunyai kesempatan untuk melakukan manajemen laba.

Menurut John, Subramanyam dan Halsey (2005), bahwa manajemen laba

merupakan hasil akuntansi yang paling bermasalah. Penggunaan, penilaian dan

estimasi dalam akuntansi akrual mengizinkan manajer untuk menggunakan

informasi dalam pengalaman mereka untuk menambah kegunaan angka akuntansi.

Healy dan Wahlen (1999) mengartikan, “Manajemen laba dapat terjadi ketika

manajer menggunakan keputusan (judgment) tertentu dalam pelaporan keuangan

dan mengubah transaksi untuk mengubah laporan keuangan, dengan tujuan untuk

menyesatkan stakeholders yang ingin mengetahui kinerja ekonomi yang diperoleh

perusahaan atau untuk mempengaruhi hasil perjanjian (kontrak) yang

menggunakan angkaangka akuntansi yang dilaporkan itu”.

Gumanti (2003) menjelaskan manajemen laba tidak harus dikaitkan dengan upaya

untuk memanipulasi data atau informasi akuntansi, tetapi lebih besar dikaitkan

dalam pemilihan metode akuntansi (Accounting menthods) untuk mengatur

keuntungan yang bisa dilakukan karena memang diperkenankan menurut

Accounting regulations. Manajemen laba merupakan salah satu faktor yang dapat

mengurangi kredibilitas laporan keuangan, dan menambah bias dalam laporan
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keuangan serta mengganggu pemakaian laporan keuangan yang mempercayai

angka laba hasil rekayasa tersebut sebagai angka laba tanpa rekayasa (Setiawati

dan Na’im, 2000).

Scott (2009) mengidentifikasikan adanya empat pola yang dilakukan manajemen

untuk melakukan pengelolaan atas laba sebagai berikut:

1. Taking a Bath

Pola ini terjadi pada saat reorganisasi termasuk pengangkatan CEO baru

dengan melaporkan kerugian dalam jumlah besar. Tindakan ini diharapkan

dapat meningkatkan laba di masa datang. Manajemen mencoba

mengalihkan expected future cost ke masa kini, agar memiliki peluang

yang lebih besar mendapatkan laba di masa yang akan datang.

2. Income Minimization

Dilakukan pada saat perusahaan mengalami tingkat laba yang tinggi

sehingga jika laba pada periode mendatang diperkirakan turun drastis

dapat diatasi dengan mengambil laba periode sebelumnya. Manajemen

mencoba memindahkan beban ke masa kini agar memiliki peluang yang

lebih besar mendapatkan laba di masa yang akan datang.

3. Income Maximization

Dilakukan pada saat laba menurun dengan cara memindahkan beban ke

masa mendatang. Tindakan atas income maximization bertujuan untuk

melaporkan net income yang tinggi untuk tujuan bonus yang lebih besar.

Pola ini dilakukan oleh perusahaan yang melakukan pelanggaran

perjanjian hutang.
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4. Income Smoothing

Dilakukan perusahaan dengan cara meratakan laba yang dilaporkan

sehingga dapat mengurangi fluktuasi laba yang terlalu besar karena pada

umumnya investor lebih menyukai laba yang relatif stabil.

Menurut Setiawati dan Nai’im (2000), Teknik dalam melakukan manajemen laba

dapat dikelompokkan menjadi tiga yaitu:

1. Memanfaatkan peluang untuk membuat estimasi akuntansi. Cara

manajemen untuk mempengaruhi laba melalui judgement terhadap

estimasi akuntansi antara lain; estimasi tingkat piutang tak tertagih,

estimasi kurun waktu depresiasi aktiva tetap atau amortisasi aktiva tak

berwujud, estimasi biaya garansi, dan lain-lain.

2. Mengubah metode akuntansi. Perubahan metode akuntansi digunakan

untuk mencatat suatu transaksi, seperti merubah metode depresiasi aktiva

tetap dari metode depresiasi angka tahun ke metode depresiasi garis lurus.

3. Menggeser periode biaya atau pendapatan. Teknik ini disebut sebagai

manipulasi keputusan operasional. Contoh rekayasa periode biaya atau

pendapatan antara lain mempercepat atau menunda pengeluaran untuk

penelitian sampai periode akuntansi berikutnya, untuk promosi, kerja sama

dengan vendor untuk mempercepat atau menunda pengiriman tagihan,

pengiriman produk ke pelanggan, menjual investasi sekuritas untuk

memanipulasi tingkat laba, mengatur saat penjualan aktiva tetap yang

sudah tidak dipakai.
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2.1.5   Komite Audit

Keberadaan komite audit pada perusahaan publik di Indonesia secara resmi

dimulai sejak bulan Juni 2000 yang ditandai dengan keluarnya Keputusan Direksi

BEJ No: Ke-315/BEJ/06/2000 perihal: Peraturan Pencatatan Efek Nomor I-A:

Tentang Ketentuan Umum Pencatatan Efek Bersifat Ekuitas di Bursa. Pada bagian

ini dinyatakan bahwa dalam rangka penyelenggaraan pengelolaan perusahaan

yang baik (good corporate governance), perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia wajib memiliki komisaris independen, komite audit, sekretaris

perusahaan, keterbukaan, dan standar laporan keuangan per sektor. Pembentukan

komite audit dilakukan dengan dasar UU No.19 tahun 2003 pasal 70, yang

dijabarkan lebih lanjut dalam keputusan Bapepam No.29 tahun 2004 pasal 2.

Pembentukan tersebut berkaitan dengan review sistem pengendalian internal

perusahaan, memastikan kualitas laporan keuangan, dan meningkatkan efektivitas

fungsi audit.

Tugas komite audit berhubungan dengan kualitas laporan keuangan, karena

komite audit diharapkan dapat membantu dewan komisaris dalam pelaksanaan

tugas yaitu mengawasi atau memonitor proses pelaporan keuangan oleh

manajemen untuk meningkatkan kredibilitas laporan keuangan (Bradbury et al.

2004). Dengan demikian, tugasnya adalah membantu dan memperkuat fungsi

dewan komisaris (atau dewan pengawas) dalam menjalankan fungsi pengawasan

(oversight) atas pelaporan keuangan, manajemen risiko, pelaksanaan audit dan

implementasi dari corporate governance di perusahaan-perusahaan.
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Komite audit mempunyai peran yang cukup vital dalam proses terlaksananya

suatu mekanisme tata kelola perusahaan yang baik. Tentunya agar komite audit

dapat menjalankan tugasnya dengan benar dan efektif, maka diperlukan

kualifikasi-kualifikasi khusus yang memadai agar maksimal dalam menjalankan

tugas dan tanggung jawabnya (Wardhani 2010). Kualifikasi atau karakteristik dari

komite audit ini diharapkan dapat menjadi suatu dasar kepercayaan terhadap para

anggota komite audit untuk nantinya dapat bekerja maksimal dan sebaik mungkin.

Efektivitas kinerja dari komite audit dapat diukur melalui karakteristik

karakteristik yang dimiliki antara lain ukuran, independensi, aktivitas dari komite

audit, dan kompetensi yang dimiliki oleh anggota komite audit. Empat karakter ini

diidentifikasi oleh Xie et al. (2003).

a) Ukuran Komite Audit

Ukuran komite audit adalah jumlah seluruh anggota komite audit. Jumlah

anggota komite audit memiliki kaitan yang erat dengan seberapa banyak

sumber daya yang dialokasikan untuk menghadapi permasalahan yang

dihadapi perusahaan. Komite audit haruslah memiliki jumlah yang

memadai untuk mengemban tanggung jawab pengendalian dan

pengawasan aktivitas manajemen puncak.

Berdasarkan Peraturan Bapepam-LK No.IX.1.5 mengenai “Pembentukan

dan Pedoman Pelaksanaan Kerja Komite Audit” menyatakan bahwa

emiten atau perusahaan publik wajib memiliki komite audit. Komite audit

memiliki minimal tiga orang anggota yang terdiri dari satu orang

komisaris independen yang bertugas sebagai ketua komite audit dan dua
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orang anggota independen dari luar perusahaan. Namun Jumlah efektif

yang direkomendasikan KNKG adalah 3-5 orang (KNKG, 2006).

b) Independensi Komite Audit

Agoes (2012), menjelaskan Independensi artinya tidak mudah dipengaruhi,

karena auditor melaksanakan pekerjaannya untuk kepentingan umum.

Pernyataan tersebut menjelaskan bahwa auditor tidak dibenarkan memihak

kepada kepentingan siapa pun, sebab bagaimanapun sempurnanya

keahlian teknis yang dimiliki, auditor akan kehilangan sikap tidak

memihak yang justru sangat penting untuk mempertahankan kebebasan

pendapatanya. Pengertian independensi juga terdiri dari tiga jenis yaitu:

1) Independensi dalam penampilan (Independent In Appearance)

merupakan independensi yang selama bertugas selalu menghindari

keadaan yang dapat menyebabkan pihak lain meragukan

independensinya.

2) Independensi dalam kenyataan/fakta (Independent In Fact)

merupakan sikap auditor dalam menjalankan tugasnya selalu

mematuhi kode etik internal auditor dan professional framework of

internal auditor.

3) Independensi dalam pikiran (Independent In Mind) merupakan

sudut pandang keahlian terkait erat dengan kecakapan professional

auditor.
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c) Frekuensi Pertemuan Komite Audit

Pertemuan komite audit adalah frekuensi pertemuan komite audit. Dalam

setiap audit committee charter yang dimiliki oleh masing-masing anggota,

komite audit akan mengadakan pertemuan untuk rapat secara periodik dan

dapat mengadakan rapat tambahan atau rapat-rapat khusus bila diperlukan.

Pertemuan secara periodik ini sebagaimana ditetapkan oleh komite audit

sendiri dan dilakukan sekurang-kurangnya sama dengan ketentuan rapat

dewan komisaris yang ditentukan dalam anggaran dasar perusahaan.

Frekuensi dan isi pertemuan tergantung pada tugas dan tanggung jawab

yang diberikan kepada komite audit. Jumlah pertemuan ditentukan

berdasarkan ukuran perusahaan dan besarnya tugas yang diberikan kepada

komite audit. Pada umumnya komite audit melakukan pertemuan tiga

sampai empat kali dalam setahun yaitu sebelum laporan keuangan

dikeluarkan, sesudah pelaksanaan audit, dan sesudah laporan keuangan

dikeluarkan, serta sebelum RUPS tahunan (Hudayati, 2000).

Komite audit juga dapat mengadakan pertemuan eksekutif dengan pihak-

pihak luar keanggotaan komite audit yang diundang sesuai dengan

keperluan atau secara periodik. Pihak-pihak luar tersebut antara lain

komisaris, manajemen senior, kepala auditor internal dan kepala auditor

eksternal.

Hasil rapat komite audit dituangkan dalam risalah rapat yang

ditandatangani oleh semua anggota komite audit. Ketua komite audit

bertanggung jawab atas agenda dan bahan-bahan pendukung yang
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diperlukan serta wajib melaporkan aktivitas pertemuan komite audit

kepada dewan komisaris.

Pertemuan komite audit berfungsi sebagai media komunikasi formal

anggota komite audit dalam mengawasi proses corporate governance,

memastikan bahwa manajemen senior membudayakan corporate

governance, memonitor bahwa perusahaan patuh pada code of conduct,

mengerti semua pokok persoalan yang mungkin dapat mempengaruhi

kinerja keuangan atau non-keuangan perusahaan, memonitor bahwa

perusahaan patuh pada tiap undang-undang dan peraturan yang berlaku,

dan mengharuskan auditor internal melaporkan secara tertulis hasil

pemeriksaan corporate governance dan temuan lainnya (Putra, 2010).

d) Kompetensi Komite Audit

Menurut Peraturan Kepala Badan Pengawasan Keuangan dan

Pembangunan (BPKP) Nomor: PER-211/K/JF/2010 tentang standar

kompetensi auditor bahwa: “Kompetensi auditor adalah ukuran

kemampuan minimal yang harus dimiliki auditor yang mencakup aspek

pengetahuan (knowledge), keterampilan/keahlian (skill), dan sikap perilaku

(attitude) untuk dapat melakukan tugas-tugas dalam jabatan fungsional

auditor dengan hasil baik”.

Berdasarkan keputusan diatas seorang auditor diakatakan kompeten jika

memiliki pengetahuan, keterampilan/keahlian, dan sikap perilaku yang

sesuai dengan peraturan yang telah ditentukan agar dapat melakukan

tugas-tugasnya dengan baik. Kompetensi seseorang juga memiliki

pengaruh positif terhadap pekerjaan yang dilakukannya yaitu sejauh mana
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peran orang itu dapat dinilai sebagai individu dalam pengambilan

keputusan dan efektif dalam penyelesaian pekerjaannya.

2.1.6.   Tipe Industri

Tipe industri adalah karakteristik yang dimiliki oleh perusahaan yang berkaitan

dengan bidang usaha, risiko usaha, karyawan yang dimiliki, dan lingkungan

perusahaan. Tipe industri dibedakan menjadi dua jenis, yaitu industri high-profile

dan low-profile. Anggraini (2006) menggambarkan industri yang high-profile

sebagai perusahaan yang mempunyai tingkat sensivitas yang tinggi terhadap

lingkungan (consumer visibility), tingkat risiko politik yang tinggi atau tingkat

kompetisi yang ketat. Keadaan tersebut membuat perusahaan menjadi lebih

mendapatkan sorotan oleh masyarakat luas mengenai aktivitas perusahaannya.

Sedangkan industri low-profile adalah kebalikan dari industri high-profile.

Perusahaan ini memiliki tingkat consumer visibility, tingkat risiko politik, dan

tingkat kompetisi yang rendah, sehingga tidak terlalu mendapat sorotan dari

masyarakat luas mengenai aktivitas perusahaannya meskipun dalam melakukan

aktivitasnya tersebut perusahaan melakukan kesalahan atau kegagalan pada proses

maupun hasil produksinya.

Berdasarkan penelitian Anggita (2012) dan definisi yang telah diuraikan,

penelitian ini memasukkan perusahaan yang bergerak di bidang bahan kimia,

plastik, kertas, otomotif, makanan dan minuman, rokok, farmasi, kosmetika dan

perkakas/perabotan sebagai perusahaan yang high profile. Sedangkan perusahaan

yang bergerak di bidang semen, keramik, logam, pakan hewan, kayu, mesin dan

alat berat, tekstil, alas kaki, kabel dan elektronik sebagai perusahaan low profile.
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2.1.7. Tanggung Jawab Sosial Perusahaan

Tanggung jawab sosial perusahaan atau Corporate Social Responsibility adalah

suatu konsep bahwa suatu organisasi memiliki berbagai bentuk tanggung jawab

terhadap seluruh pemangku kepentingannya, yang di antaranya adalah konsumen,

karyawan, pemegang saham, komunitas dan lingkungan dalam segala aspek

operasional perusahaan yang mencakup aspek ekonomi, sosial, dan lingkungan.

Oleh karena itu, tanggung jawab sosial perusahaan berhubungan erat dengan

pembangunan berkelanjutan, yakni suatu organisasi, terutama perusahaan, dalam

melaksanakan aktivitasnya harus mendasarkan keputusannya tidak semata

berdasarkan dampaknya dalam aspek ekonomi, misalnya tingkat keuntungan atau

deviden, tetapi juga harus menimbang dampak sosial dan lingkungan yang timbul

dari keputusannya itu, baik untuk jangka pendek maupun jangka yang lebih

panjang.

Tanggung jawab sosial perusahaan dapat dikatakan sebagai kontribusi perusahaan

terhadap tujuan pembangunan berkelanjutan dengan cara manajemen dampak

(minimisasi dampak negatif dan maksimisasi dampak positif) terhadap seluruh

pemangku kepentingannya (Sumber: Wikipedia).

Program pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan merupakan investasi

demi pertumbuhan dan keberlanjutan (sustainability) perusahaan. Melalui

tanggung jawab sosial perusahaan perusahaan dapat membangun reputasinya,

seperti meningkatkan citra perusahaan maupun pemegang sahamnya, membangun

loyalitas konsumen, serta menjaga posisi merek perusahaan maupun bidang usaha

perusahaan.
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Terdapat standar yang menjamin kesamaan bentuk secara relatif dalam praktik

pelaporan dan juga terdapat persayaratan minimum yang harus dipenuhi.

Pemerintah telah mengeluarkan regulasi yang mengatur kewajiban perusahaan

untuk mengungkapkan tanggung jawab sosial perusahaan.Kewajiban tersebut

termuat dalam Undang-undang Perseroan Terbatas No. 40 tahun 2007 Pasal 66

dan Pasal 74. Dalam pasal 66ayat (2) dijelaskan bahwa perseroan wajib

melaporkan pelaksanaan pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaanselain

menyampaikan laporan keuangan. Sedangkan pasal 74 menjelaskan perusahaan

yang bidang usahanya berkaitan dengan sumber daya alam wajib melaksanakan

tanggung jawab sosial dan lingkungan.Undang-undang No. 25 Tahun 2007

tentang Penanaman Modal pasal 15 (b) menyatakan bahwa setiap penanaman

modal berkewajiban melaksanakan tanggung jawab sosial perusahaan.

Terdapat beberapa standar yang digunakan dalam mengukur pengungkapan CSR,

salah satunya adalah standar yang ditetapkan oleh Global Reporting Initiative

yaitu GRI. Standar dari GRI pun dari masa ke masa mengalami perkembangan.

Dimulai dari generasi pertama (G1) standar pelaporan pada tahun 2000 hingga

sekarang standar tersebut sudah berkembang versi demi versi menjadi G2 pada

tahun 2000, G3 pada rahun 2006, G3.1 pada tahun 2011, G4 pada Mei 2013, dan

GRI Standards (G5) terbaru yang diluncurkan sejak Tahun 2017 dengan tahun

efektif penggunaannya dimulai tahun 2018.

Standar G4 Guidelines (GRI G4) yang sampai saat ini masih diterapkan di

Indonesia dalam melakukan penilaian luas pengungkapan tanggung jawab sosial

perusahaan (Corporate Social Responsibility) yaitu mengacu kepada indikator
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kinerja atau item yang disebutkan dalam GRI guidelines (G4), minimal item yang

harus ada antara lain:

1. Indikator kinerja ekonomi, meliputi aspek kinerja ekonomi, keberadaan

pasar dan dampak ekonomi tidak langsung.

2. Indikator kinerja lingkungan hidup, meliputi aspek material, energi, air,

keanekaragaman hayati, emisi, effluent, dan limbah; produk dan jasa,

aspek kesesuaian, transportasi, dan aspek secara keseluruhan.

3. Indikator kinerja praktek ketenagakerjaan dan lingkungan kerja, meliputi

aspek ketenagakerjaan, hubungan tenaga kerja/manajemen, keselamatan

dan kesehatan kerja, pendidikan dan pelatihan, serta aspek

keanekaragaman dan kesempatan yang sama.

4. Indikator kinerja hak azasi manusia, meliputi aspek praktek investasi dan

pengadaaan, aspek non-diskriminasi, kebebasan berserikat dan daya tawar

kelompok, tenaga kerja anak, pegawai tetap dan kontrak, praktik

keselamatan serta hak masyarakat (adat).

5. Indikator kinerja masyarakat, meliputi aspek kemasyarakatan, kebijakan

mengenai korupsi, kebijakan umum/publik, perilaku anti persaingan, dan

aspek kesesuaian.

6. Indikator kinerja Tanggung jawab produk, yang meliputi aspek

keselamatan dan kesehatan konsumen, Labeling produk dan jasa,

komunikasi pemasaran, privasi konsumen dan aspek kesesuaian.
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2.2. Penelitian Terdahulu

No Judul& Tahun
Penelitian

Peneliti Hasil Penelitian

1 Pengaruh Tipe
Industri, Ukuran
Perusahaan,
Profitabilitas,
Terhadap Corporate
Social Responsibility
(2011)

Purwanto Tipe industri berpengaruh
signifikan terhadap
pengungkapan
pertanggungjawaban sosial. Hal
ini menunjukkan bahwa
perusahaan yang termasuk
klasifikasi high profile
mengungkapkan
pertanggungjawaban sosial lebih
baik.

2 Pengaruh Karakteristik
Perusahaan
Terhadap Corporate
Social Responsibility
Disclosure
Pada Perusahaan
Manufaktur
Yang Terdaftar Di
Bursa Efek Indonesia
(2012)

Anggita Variabel tipe industri (profile)
yang membedakan
perusahaan menjadi low-profile
dan high profile
berpengaruh positif terhadap
CSRD. Variabel ukuran
perusahaan dan profitabilitas
berpengaruh positif terhadap
CSRD.

3 Karakteristik
Perusahaan Dan
Pengungkapan
Tanggung Jawab
Sosial: Studi Empiris
Pada Perusahaan Yang
Tercatat Di Bursa Efek
Jakarta (2012)

Sembiring Penelitian ini menemukan
bahwa size perusahaan, profile
dan ukuran dewan komisaris
berpengaruh positif terhadap
pengungkapan tanggung jawab
sosial perusahaan.

4 Pengaruh Earning
Management Dan
Mekanisme
Corporate
Governance Terhadap
Pengungkapan
Tanggung Jawab
Sosial Perusahaan
Manufaktur
Yang Terdaftar Di
Bursa Efek Indonesia
(2012)

Terzaghi Ukuran dewan komisaris dan
profile memiliki pengaruh
signifikan tehadap
pengungkapan tanggung jawab
sosial perusahaan. Sedangkan
earning management,
kepemilikan manajerial,
komposisi dewan komisaris,
komite audit, dan kepemilikan
institusional tidak signifikan.

5 Pengaruh Manajemen
Laba Terhadap
Pengungkapan
Tanggung Jawab

Oktafia Manajemen laba signifikan
berpengaruh positif terhadap
pengungkapan tanggung jawab
sosial. Komisaris independen,
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Sosial Perusahaan
Dengan Corporate
Governance Sebagai
Variabel Moderasi
(2013)

Dewan direksi tidak terbukti
dapat memperkuat atau
memperlemah pengaruh
pengungkapan tanggung jawab
sosial.

6 Pengaruh Good
Corporate
Governance terhadap
Nilai Perusahaan
melalui Corporate
Social Responsibility
(2013)

Soedaryono
, Bambang
dan
Riduifana

Good Corporate Governance
yang berpengaruh signifikan
terhadap tanggung jawab sosial
perusahaan adalah rapat komite
audit dan komite nominasi dan
remunerasi. Sedangkan ukuran
direksi, rapat direksi dan dewan
komisaris independen tidak
berpengaruh signifikan terhadap
tanggung jawab sosial
perusahaan.

7 Pengaruh Manajemen
Laba Terhadap
Pengungkapan
Corporate Social
Responsibility:
Variabel Anteseden
Dan Variabel
Moderasi (2015)

Mustika,
Sari dan
Azhar

Kualitas audit dapat mengurangi
kecenderuangan manajemen
laba. manajemen laba
berpengaruh positif terhadap
pengungkapan CSR perusahaan

8 Pengaruh
Independensi,
Keahlian, Frekuensi
Rapat, dan Jumlah
Anggota Komite Audit
terhadap Penerbitan
Sustainability Report
ISRA 2008-2012
(2015)

Risty,
Ilyona dan
Sany

Frekuensi rapat dan total aset
yang menunjukkan adanya
pengaruh terhadap penerbitan
sustainability report.

9 Pengaruh Manajemen
Laba terhadap
Pengungkapan
Corporate Social
Responsibility pada
Perusahaan
Pertambangan yang
Listing di BEI Periode
2010-2014 (2016)

Hambali,
Husain dan
Makalalag

Manajemen laba berpengaruh
signifikan terhadap
pengungkapan tanggung jawab
sosial, artinya semakin tinggi
perusahaan melakukan praktik
manajemen laba maka semakin
konsisten suatu perusahaan
dalam pengungkapan CSR.

10 Faktor-Faktor yang
Mempengaruhi
Pengungkapan
Sustainability Report
(2016)

Natalia dan
Wahidahwa
ti

Komite audit berpengaruh
positif terhadap tingkat
pengungkapan sustainability
report, serta leverage
berpengaruh negatif terhadap
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tingkat pengungkapan
sustainability report, sedangkan
profitabilitas, likuiditas, ukuran
perusahaan, aktivitas perusahaan
dan dewan direksi tidak
berpengaruh terhadap tingkat
pengungkapan sustainability
report.

Sumber: Jurnal-jurnal tahun 2011-2016

2.3. Kerangka Pemikiran

Pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan (CSR) merupakan alat untuk

mengacaukan perhatian investor atas kecurangan yang dilakukan manajemen (Sun

et al., 2010). Kecurangan tersebut dilakukan dengan melakukan manajemen laba.

Kemudian corporate governance (CG) dijadikan alat untuk melakukan

pengawasan terhadap kinerja manajemen sehingga diharapkan dapat mengurangi

tindakan manajemen yang dapat merugikan perusahaan. Manajemen laba,  komite

audit, dan tipe industri sebagai variabel independen. Pengungkapan tanggung

jawab sosial perusahaan sebagai variabel dependen. Berdasarkan permasalahan

yang tersebut, kajian teoritis dan tinjauan penelitian terdahulu, berikut ini adalah

kerangka pemikiran yang dapat digambarkan dalam bentuk diagram skematik:

Gambar 2.1
Kerangka Pemikiran

Pengungkapan Tanggung
Jawab Sosial Perusahaan

Manajemen Laba

Komite Audit

Tipe Industri
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2.4. Hipotesis Penelitian

2.4.1. Pengaruh Manajemen Laba terhadap Pengungkapan Tanggung

Jawab Sosial Perusahaan

Perusahaan melakukan pengungkapan tanggung jawab sosial kepada masyarakat

karena menyadari bahwa kegiatan yang dilakukan membawa dampak bagi

lingkungannya. Namun, disamping itu perusahaan yang melakukan pengungkapan

tanggung jawab sosial perusahaan juga memiliki beberapa alasan lain, seperti

menjaga reputasi perusahaan agar semakin banyak investor tertarik atau agar

perusahaan bisa bertahan di lingkungan masyarakat sehingga tidak mengalami

penolakan.

Didasari kajian teori keagenan yang menjelaskan bahwa dengan adanya konflik

kepentingan dari prinsipal dan agen akan memunculkan praktik manajemen laba,

sedangkan praktik manajemen laba akan menghilangkan reputasi baik dari

perusahaann tersebut. Sehingga untuk mengembalikan reputasi perusahaan yaitu

dengan mencari legitimasi dari pihak luar. Pengungkapan tanggung jawab sosial

perusahaan merupakan salah satu kegiatan perusahaan untuk mendapatkan

legitimasi. Pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan yang konsisten

memungkinkan dijadikan alat bagi perusahaan untuk menutupi tindakan

manajemen laba dan mengalihkan perhatian investor dalam mengawasi praktik

manajemen laba yang dilakukan oleh manajer. Pernyataan tersebut didukung oleh

hasil penelitian Oktafia (2013), serta Mustika et al. (2015). Hambali et al. (2016)

Oleh karena itu, maka hipotesis pertama dari penelitian ini adalah :

H1: Manajemen laba berpengaruh positif terhadap pengungkapan tanggung jawab

sosial perusahaan.
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2.4.2. Pengaruh Komite Audit terhadap Pengungkapan Tanggung Jawab

Sosial Perusahaan

Komite audit merupakan suatu komite yang bekerja secara profesional dan

independen yang dibentuk oleh dewan komisaris. Jumlah rapat komite audit

dilaksanakan untuk mengevaluasi kualitas laporan keuangan dan perbaikan-

perbaikan yang perlu dilakukan (Ariningtika dan Kiswara, 2013). Dengan

semakin rutinnya komite audit melakukan pertemuan/rapat diharapkan semakin

rendah potensi para manejer untuk tidak melakukan tindakan pengungkapan

tanggung jawab sosial perusahaan.

Berdasarkan keputusan Bapepam Nomor Kep-24/PM/2004 disebutkan bahwa

komite audit mengadakan rapat, baik rapat yang dilakukan secara internal dalam

departemen komite audit, rapat komite audit dengan direksi perusahaan serta rapat

komite audit dengan dewan komisaris sekurang-kurangnya sama dengan

ketentuan minimal rapat dewan komisaris yang ditetapkan anggaran dasar

perusahaan. Rapat dilaksanakan untuk melakukan koordinasi agar efektif dalam

menjalankan pengawasan laporan dan pelaksanaan corporate governance

perusahaan agar menjadi semakin baik (Suryono dan Prastiwi, 2011).

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Soedaryono, Bambang dan

Riduifana (2013), Risty dan Sany (2015), Natalia dan Wahidahwati (2016)

mengungkapakan bahwa komite audit berpengaruh positif dan signifikan terhadap

pengungkapan corporate pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan.Oleh

karena itu, maka hipotesis kedua dari penelitian ini adalah:
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H2: Komite audit berpengaruh positif terhadap pengungkapan tanggung jawab

sosial perusahaan.

2.4.3. Pengaruh Tipe Industri terhadap Pengungkapan Tanggung Jawab

Sosial Perusahaan

Tipe industri adalah karateristik yang dimiliki oleh perusahaan yang berkaitan

dengan bidang usaha, risiko usaha, karyawan yang dimiliki dan lingkungan

perusahaan.Tipe industri didefinisikan sebagai faktor potensial yang

mempengaruhi praktik pengungkapan sosial perusahaan. Perusahaan yang

memiliki dampak yang besar terhadap lingkungan dan masyarakat akan

mengungkapkan lebih banyak informasi sosial. Apabila dikaitkan dengan teori

legitimasi, hal ini dilakukan perusahaan untuk melegitimasi kegiatan operasinya

dan menurunkan tekanan dari para aktivis sosial dan lingkungan. Perusahaan yang

berorientasi pada konsumen diperkirakan akan memberikan informasi mengenai

pertanggungjawaban sosial karena hal ini akan meningkatkan image perusahaan

dan mempengaruhi penjualan.

Berdasarkan penelitian Purwanto (2011), Anggita (2012), dan Terzaghi (2012)

menyatakan bahwa praktik pengungkapan sosial kelompok industri high profile

lebih tinggi daripada kelompok industri low profile. Peneliti Sembiring (2012)

juga menggunakan variabel tipe industri yang dikelompokkan dalam industri high

profile dan low profile memberikan hasil yang signifikan. Hal tersebut

dikarenakan perusahaan yang bertipe high profile dalam melakukan aktivitasnya

banyak memodifikasi lingkungan, dan menimbulkan dampak sosial yang negatif

terhadap masyarakat, atau secara luas terhadap stakeholders-nya. Oleh karena itu,

maka hipotesis ketiga dari penelitian ini adalah :
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H3: Tipe industri berpengaruh positif terhadap pengungkapan tanggung jawab

sosial perusahaan.
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BAB III

METODE PENELITIAN

3.1. Populasi dan Sampel

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan

manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) dalam tahun 2014-2016.

Perusahaan manufaktur digunakan sebagai sampel karena perusahaan manufaktur

melakukan operasi yang berhubungan dengan produksi barang, sehingga

perusahaan tentunya melakukan aktivitas produksi dengan memanfaatkan faktor-

faktor produksi yang diperoleh dari lingkungan. Hal ini mengindikasikan bahwa

perusahaan manufaktur lebih banyak mempunyai pengaruh terhadap lingkungan.

Pengaruh terhadap lingkungan tersebut membuat perusahaan lebih mendapatkan

sorotan oleh masyarakat luas mengenai aktivitas perusahaan yang mempunyai

dampak terhadap lingkungan.

Metode pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode

purposive sampling dengan menggunakan beberapa kriteria tertentu yang harus

dipenuhi perusahan agar dapat digunakan sebagai sampel. Kriteria pemilihan

sampel pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Perusahaan yang digunakan sebagai sampel merupakan perusahaan

manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2014-

2016.
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b. Perusahaan yang menerbitkan annual report selama tiga tahun berturut-

turut dari tahun 2014-2016 di situs resmi Bursa Efek Indonesia (BEI).

c. Perusahaan yang melaporkan laba atau rugi periode berjalan, serta

tanggung jawab sosial (CSR) dalam annual report-nya.

d. Perusahaan manufaktur yang memiliki data mengenai jumlah rapat komite

audit yang dilakukan selama satu tahun.

3.2. Jenis dan Sumber Data

Penelitian ini menggunakan data sekunder. Data sekunder merupakan sumber data

penelitian yang diperoleh peneliti secara tidak langsung melalui media perantara.

Data sekunder dalam penelitian ini adalah laporan tahunan seluruh perusahaan

manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2014-2016.

Menurut sifatnya data dalam penelitian ini termasuk data kuantitatif. Data

kuantitatif adalah data yang berupa angka atau besaran tertentu yang sifatnya

pasti. Sumber data diperoleh dari dari website Bursa Efek Indonesia (BEI),

dengan mendownload melalui situs resmi Bursa Efek Indonesia (www.idx.co.id)

3.3. Definisi dan Pengukuran Operasional Variabel

3.3.1. Variabel Independen

3.3.1.1. Manajemen Laba

Variabel independen adalah variabel yang menjelaskan atau mempengaruhi

variabel yang lain. Penelitian ini menggunakan variabel manajemen laba sebagai

variabel independen. Untuk mengukur manajemen laba dilakukan dengan

menggunakan proksi discretionary accrual dengan menggunakan Modified Jones

Model yang berdasar pada penelitian Dechow et al. (1995). Model ini dianggap

lebih baik dibanding Jones Model standar dalam mengukur kasus manajemen
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laba. Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa Modified Jones model memiliki

kemampuan terbaik dalam mendeteksi adanya earnings management dibanding

model lainnya. Model ini mengurangkan nondiscretionary accruals terhadap total

accruals sehingga diperoleh discretionary accruals.

1. Menghitung total akrual dengan menggunakan pendekatan aliran kas

(cash ƒlow approach), yaitu:

TACC = NI – CFO

Keterangan:

TACC :Total akrual perusahaan
NI : Laba bersih kas dari aktivitas operasiperusahaan
CFO : Aliran kas dari aktivitas operasi perusahaan

2. Menentukan koefisien dari regresi total akrual.

Discretionary accrual merupakan perbedaan antara total akrual

(TACC) dengan nondiscretionary accrual (NDACC). Langkah awal

untuk menentukan nondiscretionary accrual yaitu dengan melakukan

regresi sebagai berikut:

TACCit / TA it-1 = β1(1 / TAit-1) + β2(Δ REV it /T A it-1 ) +

β3(PPE it /TAit-1) + ε

Keterangan:

TACC : Total akrual perusahaan
TAit-1 : Total aset perusahaan pada akhir tahun t-1
Δ REV : Perubahan laba perusahaan
Δ REC : Perubahan piutang bersih (net receivable) perusahaan
PPE : Property, plant,and equipment (aktiva tetap) perusahaan
ε : Error
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3. Menentukan nondiscretionary accrual.

Regresi yang dilakukan di (2) menghasilkan koefisienβ1, β2, β3 dan β4.

Koefisien β1, β2, β3dan β4 tersebut kemudian digunakan untuk

memprediksi nondiscretionary accrual melalui persamaan berikut:

NDACC it = βi (1 / TAit-1) + β2 ((ΔREVit - ΔRECit ) / TAit-1) +

β3 (PPEit /TAit-1) +ε

Keterangan:

NDACC : Nondiscretionary accrual perusahaan

4. Menentukan discretionary accrual

Setelah didapatkan nilai Nondiscretionary accrual, kemudian discretionary

accrual bisadihitung dengan mengurangkan total akrual (hasil perhitungan di

(1)) dengan non discretionary accrual (hasil perhitungan di (3))

DACCit = ( TACCit /TA it-1 ) – NDACC it

3.3.1.2. Komite Audit

Komite Audit merupakan Komite yang ditunjuk oleh perusahaan sebagai

penghubung antara dewan direksi dan audit ekternal, internal auditor serta anggota

independen, yang memiliki tugas untuk memberikan pengawasan auditor,

memastikan manajemen melakukan tindakan korektif yang tepat terhadap hukum

dan regulasi (Suryono dan Prastiwi, 2011). Komite audit diproksikan melalui

jumlah rapat antara anggota komite audit pada suatu perusahaan selama periode

satu tahun pada laporan tahunan perusahaan yang tercantum pada laporan tata

kelola perusahaan maupun laporan komite audit, baik itu rapat dilakukan secara



35

internal dalam departemen komite audit, rapat komite audit dengan direksi

perusahaan serta rapat komite audit dengan dewan komisaris.

RKA = ∑ Jumlah Rapat Komite Audit

3.3.1.3. Tipe Industri (profile)

Tipe industri (profile) diukur menggunakanvariabel dummy, yaitu nilai 1 untuk

perusahaan high profile dan nilai 0 untuk perusahaan low profile. Penelitian ini

menggunakan industri manufaktur sebagai populasi penelitian sehingga

perusahaan manufaktur yang termasuk dalam kategori high profile adalah

perusahaan yang bergerak di bidang bahan kimia, plastik, kertas,otomotif,

makanan dan minuman, rokok, farmasi, kosmetika dan perkakas/perabotan.

Perusahaan manufaktur yang termasuk dalam kategori low profile adalah

perusahaan yang bergerak di bidang semen, keramik, logam, pakanhewan, kayu,

mesin dan alat berat, tekstil,alas kaki, kabel dan elektronik (Anggita, 2012).

3.3.2. Variabel Dependen

Variabel dependen adalah variabel yang dijelaskan atau dipengaruhi oleh

variabel independen.Variabel dependen pada penelitian ini adalah tanggung jawab

sosial perusahaan atau disebut juga Corporate Social Responsibility (CSR) yang

diungkapkan dalam Corporate Social Responsibility index (CSRI). Adapun item-

item CSRI dalam penelitian ini didasarkan pada indikator GRI (Global Reporting

Initiative) G4. Indikator yang digunakan dalam penelitian ini ada tiga kategori,

yaitu indikator kinerja ekonomi, lingkungan dan sosial.



36

Penghitungan CSRI dilakukan dengan metode dichotomous yaitu:

Skor 0 : Jika perusahaan tidak mengungkapkan item pada standar GRI
Skor 1 : Jika perusahaan mengungkapkan item pada standar GRI

CSRIj = Σ X ij / nj

Keterangan :

CSRIj :Corporate Social Responsibility Index perusahaan j, 0 ≤ CSRIj ≤ 1
ΣXij : Jumlah item yang diungkapkan perusahaan j, ΣXij ≤ 91
nj : Jumlah item yang seharusnya diungkapkan perusahaan j, nj≤ 91

3.4. Metode Pengumpulan Data

Data yang diperlukan dalam penelitian ini adalah data sekunder, maka metode

yang digunakan adalah metode dokumentasi yaitu dengan cara mengumpulkan

data atau menghimpun informasi kemudian mempelajari dokumen tersebut berupa

laporan keuangan dan annual report untuk menyelesaikan masalah. Selain itu juga

menggunakan metode studi pustaka yaitu suatu cara memperoleh data dengan

membaca dan mempelajari buku-buku atau literatur yang berhubungan dengan

masalah yang dibahas dalam lingkup penelitian ini. Sebagai panduan, digunakan

instrumen penelitian berupa variabel dummy yang berisi item-item pengungkapan

pertanggungjawaban sosial dalam bentuk kertas kerja.

3.5. Metode Analisis Data

3.5.1. Uji Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif memberikan gambaran atau deskripsi suatu data yang dilihat

dari nilai rata-rata (mean), standar deviasi, varian, maksimum, minimum, range,

kurtosis, dan kemencengan distribusi (skewness) (Ghozali, 2016). Statistik

deskriptif digunakan  untuk mendeskripsikan variabel-variabel dalam penelitian

ini.Variabel-variabel yang digunakan adalah pengungkapan tanggung jawab sosial
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perusahaan sebagai variabel dependen,sertamanajemen laba, komite audit, dan

tipe industri sebagai variabel independen.

3.5.2. Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik dilakukan untuk menguji apakah data yang diperoleh telah

memenuhi asumsi-asumsi dasar, serta untuk menghindari adanya data yang bias.

Uji asumsi klasik yang digunakan pada penelitian ini adalah uji normalitas, uji

multikolinieritas, uji heteroskedastisitas, dan uji autokorelasi.

3.5.2.1. Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel

pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Seperti diketahui bahwa uji

t dan F mengasumsikan bahwa nilai residual mengikuti distribusi normal. Jika

asumsi ini dilanggar, maka uji statistik menjadi tidak valid untuk jumlah sampel

kecil (Ghozali, 2016). Salah satu cara untuk menguji apakah data terdistribusi

normal atau tidak, dapat dilakukan analisis grafik dengan melihat normal

probability plot. Data terdistribusi normal atau tidak dapat dilakukan dengan

melihat sebaran titik-titik yang ada pada gambar. Apabila sebaran titik-titik

tersebut mendekati atau rapat pada garis lurus (diagonal) maka dikatakan bahwa

data terdistribusi normal, namun apabila sebaran titik-titik tersebut menjauhi garis

lurus (diagonal) maka data tidak terdistribusi normal.

3.5.2.2. Uji Multikolonieritas

Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan

adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Model regresi yang baik
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seharusnya tidak terjadi korelasi di antara variabel independen.Uji

multikoliniearitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan melihat

nilai VIF (Variance Inflaction Factor) dan nilai Tolerance yang dihasilkan

melalui pengolahan data dengan bantuan software SPSS. Dasar pengambilan

keputusan pada uji multikoliniearitas dapat dilakukan dengan dua cara yakni:

1. Melihat Nilai Tolerance

 Jika nilai tolerance lebih besar dari 0,10 maka mengindikasikan

tidak terjadi multikolinearitas terhadap data yang diuji.

 Jika nilai tolerance lebih kecil dari 0,10 maka mengindikasikan

terjadi multikolinearitas terhadap data yang diuji.

2. Melihat Nilai VIF (Variance Inflaction factor)

 Jika nilai VIF lebih kecil dari 10,00 maka mengindikasikan tidak

terjadi multikolinearitas terhadap data yang diuji.

 Jika nilai VIF lebih besar dari 10,00 maka mengindikasikan terjadi

multikolinearitas terhadap data yang diuji.

3.5.2.3. Uji Heteroskedastisitas

Uji Heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi terjadi

ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain.

Model regresi yang baik adalah Homoskedastisitas atau tidak terjadi

Heteroskedastisitas (Ghozali, 2016).

Pada penelitian ini cara untuk mendeteksi ada atau tidaknya heterokedastisitas

dilakukan melalui pengamatan grafik scatterplot, dasar pengambilan keputusan

sebagai berikut:
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1. Jika titik-titiknya membentuk pola tertentu teratur maka diindikasikan terdapat

masalah heteroskedastisitas.

2. Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titiknya menyebar di atas dan di

bawah angka 0 pada sumbu Y, maka diindikasikan tidak terdapat masalah

heteroskedastisitas.

3.5.2.4. Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam regresi linier ada

autokorelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan

pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya). Autokorelasi muncul karena

observasi yang berurutan sepanjang waktu berkaitan satu sama lainnya. Menurut

Ghozali (2016) untuk mendeteksi autokorelasi digunakan uji Durbin Watson (DW

test). Dasar pengambilan keputusan pada uji autikorelasi dengan menggunakan uji

DW adalah sebagai berikut :

 Jika nilai DW terletak diantara dU dan (4-dU) maka koefisien

autokorelasi = 0, berarti tidak ada autokorelasi.

 Jika nilai DW lebih rendah daripada dL maka koefisien autokorelasi >

0, berarti ada autokorelasi positif.

 Jika nilai DW lebih besar dari (4-dL) maka koefisien autokorelasi < 0,

berarti ada autokorelasi negatif.

 Jika nilai DW terletak antara dU dan dL atau DW terletak antara (4-dU)

dan (4-dL), maka hasilnya tidak dapat disimpulkan.
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3.5.3. Persamaan Regresi Linier Berganda

Penelitian ini menggunakan regeresi berganda untuk menggambarkan hubungan

beberapa variabel,sehingga suatu variabel dapat diprediksikandari variabel yang

lain. Bentuk persamaan dalampenelitian ini adalah :

CSRI = α1 + β1 DACCit + β2 RKA+ β3 PROFILE + ε

Keterangan:

CSRI : Corporate Social Responsibility Index
α : Konstanta
β1 –β3 : Koefisien regresi
DACCit : Manajemen laba diproksikan dengan discretionary

accrual
RKA : Rapat Komite audit
Profile : Tipe industri
ε : Error

3.5.4. Uji Hipotesis

3.5.4.1. Uji Koefisien Determinasi (Adjusted R2)

Uji koefisien determinasi (Adjusted R2) digunakan untuk mengukur seberapa jauh

kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien

determinasi antara nol (0) dan satu (1). Nilai Adjusted R2 yang kecil berarti

kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variabel dependen

amat terbatas. Nilai yang mendekti satu (1) berarti variabel-variabel independen

memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi

variabel dependen (Ghozali, 2016).

3.5.4.2. Uji Kelayakan Model Regresi (Uji Statistik F)

Pengujian ketepatan dilakukan untuk memastikan bahwa model penelitian yang

telah dirumuskan dapat diterapkan dalam penelitian ini. Uji model dilakukan

dengan menggunakan uji F. Pengambilan keputusan dalam pengujian ini bisa
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dilaksanakan dengan menggunakan nilai probability value (p value) maupun F

hitung. Kriteria pengambilan keputusan dalam pengujian yang menggunakan p

value atau F hitungadalah jika p value < 0,05 atau F hitung ≥ F tabel maka Ha

diterima, artinya model regresi dalam penelitian ini layak (fit) untuk digunakan

dalam penelitian. Sebaliknya, jika p value ≥ 0,05 atau F hitung < F tabel maka Ha

ditolak, artinya model regresi dalam penelitian ini tidak layak (fit) untuk

digunakan dalam penelitian (Ghozali, 2016).

3.5.4.3. Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji Statistik t)

Uji statistik t digunakan untuk mengetahui secara parsial pengaruh masing-masing

variabel independen terhadap variabel dependen.Uji statistik t pada dasarnya

menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel penjelas/independen secara

individual dalam menerangkan variasi variabel dependen (Ghozali, 2016).

Penerapan uji ini didasarkan pada hipotesis nol (H0) yang akan diuji hipotesis

alternatifnya (Ha). Pengujian dilakukan dengan menggunakan tingkat signifikansi

0,05 (α = 5%). Dasar pengambilan keputusan pada uji statistik t adalah sebagai

berikut:

 Jika nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 (sig < 0,05) maka hipotesis

terdukung, yang berarti secara individual variabel independen memiliki

pengaruh terhadap variabel dependen.

 Jika nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 (sig > 0,05) maka hipotesis

tidak terdukung, yang berarti secara individual variabel independen

tidak memiliki pengaruh terhadap variabel dependen.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Manajemen laba tidak berpengaruh positif terhadap pengungkapan tanggung

jawab sosial perusahaan. Kesadaran manajemen akan pentingnya peran

stakeholder membuat manajemen dengan sukarela melakukan tanggung jawab

sosial perusahaan tanpa ada tujuan melakukan pengungkapan tanggung jawab

sosial perusahaan tersebut untuk menutupi kegiatan manajemen laba.

2. Komite audit berpengaruh positif terhadap pengungkapan tanggung jawab

sosial perusahaan. Dengan demikian, semakin banyak jumlah rapat yang

diadakan oleh komite audit, maka kualitas pengawasan akan semakin baik dan

kualitas pengungkapan informasi sosial yang dilakukan perusahaan semakin

meningkat atau semakin luas.

3. Tipe industri berpengaruh positif terhadap pengungkapan tanggung jawab

sosial perusahaan.  Dengan demikian perusahaan yang terklasifikasi sebagai

perusahaan high profile lebih baik dalam mengungkapkan tanggung jawab

sosialnya dibandingkan dengan perusahaan low profile.
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5.2. Keterbatasan Penelitian

Keterbatasan yang terdapat dalam penelitian ini yaitu:

1. Penelitian ini menggunakan tiga variabel independen yaitu manajemen laba,

komite audit, dan tipe industri. Sedangkan masih banyak faktor-faktor lainnya

yang dapat mempengaruhi pengungkapan tanggung jawab sosial pada

perusahaan, sehingga kemampuan variabel independen dalam menjelaskan

variabel dependen masih sangat terbatas.

2. Dalam penelitian ini hanya mengambil sampel dari perusahaan yang tergolong

dalam sektor manufaktur, sehingga hasil penelitian tidak dapat mewakili

kondisi seluruh perusahaan. Serta periode pengamatan yang tidak panjang,

yaitu hanya 3 periode sehingga sampel yang digunakan dalam penelitian ini

pun sedikit jumlahnya.

3. Terdapat unsur subyektivitas dalam menentukan indeks pengungkapan

tanggung jawab sosial perusahaan (CSR) karena tidak ada ketentuan baku

dalam penentuan standar.

5.3. Saran

Berdasarkan hasil penelitian di atas, dapat disarankan bagi peneliti selanjutnya

yaitu:

1. Menambah variabel independen lain yang dapat mempengaruhi pengungkapan

tanggung jawab sosial perusahaan yang tidak dijelaskan dalam penelitian ini.

2. Memperpanjang periode pengamatan dan memperluas kategori perusahaan

yang terdaftar di BEI agar sampel yang digunakan dapat lebih mewakili

kondisi perusahaan secara keseluruhan, sehingga bisa mendapatkan hasil

penelitian yang lebih baik.
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3. Peneliti selanjutnya sebaiknya tidak hanya menggunakan laporan tahunan

(annual report) saja dalam memperoleh data terkait pengungkapan tanggung

jawab sosial yang dilakukan perusahaan, tetapi dapat juga memperluas cakupan

dengan melihat dari laporan yang ada di website perusahaan, media cetak dan

elektronik.
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